
PERUBAHAN POLA PIKIR MASYARAKAT 

DALAM PEMBANGUNAN INDUSTRI 

SEBAGAI DAMPAK PERISTIWA MINAMATA 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Mencapai Gelar Sarjana Sastra 

pada Fakultas Sastra 

Oleh: 

YUSNIDA EKA PUTERI 

NIM: 93111034 

FAKULTAS SASTRA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

JAKARTA 

1998 



KATA PENGANTAR 

Segala puji hanya bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, hidayah 

serta ridho-Nya sechingga penolis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

merupakan syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sastra pada Fakaultas Sastra 

Universitas Darma Persada. Walaupun banyak kendala yang dihadapi, berk at 

bimbingan-Nya jualah skripsi yang berjudul Perubahan Pola Pi&ir Masyar akat 

Dalam Pemban gnan Industri Sebagai Dampak Peristiwa Minamata dapat ter wujud. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa bantan dan arahan dari betbagai 

pihal, skripei ini tidak akan ter wujud. Untuk itu penolis menghaturk.an terima kasih 

yang sedalam-dalamnya kepada; 

I. Ibu Dra. Diah Madubrangti, M. Hum., selaku dosen pembimbing yang telah 

me luangkan waktu, tenaga, dan pikiran selama proses penulisan ini berlangsung 

sertakesabar an dalam mengar ahkan penulis. 

2. Bapak Drs. Soetopo Soetanto, selakn pembaca yang telah memberikan masuk an­ 

masuk an berupa koreksi terhadap skripsi ini. 

3. Ibu Dra. Irma Redjeli, selaku Keta Jurusan Program Stdi Bahasa dan Sastra 

epang, SI 

4. lbu Dra. Inny C. Haryo0o, MA, selaku Dekan Fakultas Sastra 

5. IbuDra. Pur wani Pura wiardi, se lalu Pembantu Dekan I Falt.as Sastra 

6. Ibu Sandra Herlina, SS. M.A., atas buku dan data-data mengenai Shienkan yang 

telah diberikan kepada penulis. 



T. Bapak Dr. M. Komar, MSi., yang telah turut memberikan koreksi terhadap 

redaksi penolisan serta arahan-ar ahan unmk meng.hadapi ujian skripsi. 

8. Seluruh staf pengajar yang telah mendidik dan memberilan ilmu pengetahuan 

yang bermanf aat bagi penulis. 

9. Papa dan Mama tercinta, atas kasih sayang, doa rest tan dotong.an yang 

diberikan setiap saat agar penolis segera menyelesaik.an penolisan slripsi ini. 

10. Adik - adit tersayang, Dodi dan Nina, dengan caranya tersendiri dalam 

mendulung dan memberik.an semangal elama pennlian slripsi ini berjalan. 

1t. Akhwat-fillah di kost Lembah Aren XII, Farah, Irma dan Mirya yang selalu 

bersams dalam sula dan dnkra serta saling mengingatan; atas bantuan, 

mask an, serta doe agar slripsi ini dapat diselesaik an. 

12. Seluruh akchwat dan ikchrwan di SKMI Universitas Dar ma Persada yang telah 

membantu, dengan saran, lritik tertama sekali doanya. 

13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu namun telah begit 

banyak memberik an bantuannya se lama proses penulisan slripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap agar slripsi ini dapat ber manfaat bagi mahasiswa 

Fakultas Sastra Jepang khususnya dan seluruh mahasis wa Darma Persada umumnya 

serta pihak yang membutnhkan. 

Jakarta, Agostus 1998 

Penuolis 

Yusnida Eka Puteri 

,,; 



LEMBAR PENGESAHAN 

Skripsi ini telah diujikan pada tanggal 21 Agustus 1998. 

PANITIA UJLAN 

(Dra. wani Pura wiardi) 

e 

$.2 t0po Soetanto) 

Pembaca/Penguji 
.:-c..---.,. 

(Dra. Irma Redjeki) 

Disahk an pada 

oleh: 

tangs8al 42 li 1999 

Keta Program Studi Jurosan 

Bahasa dan Sastra Jepang, SI 

0 ,  

Dekan Fakcultas Sastra 

(Dra. Hj. Inny C. Haryon6, M.A.) 



rfflaf S 6ersabda: "tpafifa afy datangi olef sat fari dan tidaf, 

6eram6afi ilmf pada fiari itu yang dapat mundefgtkank pada laf .SI, wag 

tidal, ada pberfafan untuff dalam tertnitya matafani pada fari itu .  

'WR, Tia6rani) 

Kupersembahkan untuk; 

Popa dan Mama tercinto, 

dengan ketutusan don cinta kas.in tok berbatas 

dalarm mendidik karni serua. 

Untuk doa yang sell ipoojtkon 

dalarm setip deti yang tak tert itung. 

• 



DAFTAR ISL 

KATA PENGANTAR 

LEMBAR PENGESAHAN 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

DAFTAR ISI 

halaman 

BAB I PENDAHUL UAN l 

1 Latar Belak ang 

Masalah Penulisan 

3 Tujuan Penulisan 

4. Ruang Lingkup 

5. Metode Penolisan 

6. Site matika Penulisan 

BAR II ALAM DAN KEHIDUPAN MAS YARAKAT JEPANG 

I Kondisi Alam Jepang 

2. Konsep Shizenkan 

3. Harmoni Dalam Masyarakat Jepang 

4. Pengertian Pencemaran 

10 

I0 

10 

l 

12 

13 

1 

15 

7 

20 



BAB III PERISTTWA MINAMATA DAN DAMPAK NEGATIFNYA 2 

I Sejarah Peristiwa Minamata 23 

2. Cugatan Masyarakat Terhadap Perusahaan Kimia Nippon Chisso 26 

3. Reaksi Masyar akat Terhadap Peristiwa Minamata 27 

4. Korban Penyakit Minamata 29 

4L. Kadar Merkauri Dalam Tubuh Manusia 29 

4.2. Anak-anak Sebagai Korban Terbesar 30 

4.3. Kasus Yamanaka Khei 32 

BAB IV DAMPAK PERISTTWA MINAMATA TERHADAP PERUBAHAN 

POLA PIKIR MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN 

INDUSTR 

1 Pembangunan Industri yang Sehat dan Seimbang 

2. Peneegahan dan Penanggulangan Pencemaran 

2.1.  Me wujudkan Har moni Dalam Lingkungan 

2.2. Pogram Kali Bersi 

2.J. KIOto Floro Karbon 

BAB V KESIMPULAN 

DAFTAR PUSTAKA 

GLOSARI 

35 

35 

38 

38 

41 

43 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Masyar akat adalah seknumpulan mania yang saling bergaul at.au berinteraksi. 

Suatu kesatan mansia harus mempunyai prasarana bagi warga-warganya unmnk 

dapat saling berinteralsi. Namun tidak semua kesatuan manusia yang bergaul at au 

berinteraksi itun merupal an masyarakc.at, karena sat mnasyatr ak.at harus me mpuny ai 

suat ikatan yang khosus, yaitu suatu pola tingkah lakan yang khas mengenai se mua 

faktor kehidupannrya dalam batas kesaran it (Koentjaraningr at, 1990. 143-145). 

Di bawah tat.anan masya akc.at feodal Jepang, hampir tidal ada dasar bagi 

pendoduk untuk meny adari adanya jalinan masyarakat yang lebih uas di tuar kota 

at.au desa tempat mereka hidup hingga meninggal dnnia. Sehingga rang lingknp 

interaksinrya angat sempit bahkan hampir menryerupai masyarak.at tertntnp. 

Selanjutnya, dengan runtnhnrya sistem feodal di Jepang telah memungk ink.an 

terjadinya mobilitas sosial, perkembangan ekooomi kapitalis serta kemajuan di 

bidang teknologi transportasi dan komun~kasi yang mcmperluas ruang lingknp 

kehidupan sosial. Saat itnlah mereka baru mcnyadari tentang adanya suat 

masy ar al at manosia yang lebih luas ruang hingkopnya yang melampaui batas kota- 

I 



kota mereka sendiri. Kebijak:an Pemerintah Meiji, sejak awal telah menganjurkan 

industrialisasi dan peningkatan produksi, kemak mur an nasional, dan keknatan militer 

yang mengakibatkan terjadinya pertumbuhan ekonomi kapitalis Jepang yang sangat 

menonjol (Fukcutake, 1988: 1-4), Ditandai dengan perkembangan industri yang pesat, 

Jepang mulai menujuke suat proses industrialisasi dan modernisasi sebuah negara. 

Pertmbuhan ekonomi Jepang mengalari kemunduran dalam masa perang. 

Kekatahan Jepang dalam Perang Dunia II telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi 

yang telah berkembang beserta keknatan mifiternya. Namun Jepang harus bangkit 

dari kehancuran akibat perang dan menyusun strategi untuk kembali membangun 

negaranya. Jepang menyadari keadaan tanah dan alamnya yang sangat misk.in, 

sehingga mereka harus menyiasati kekurang.an sumber daya alam itu dengan 

memberdayak.an sumber manusianya. Terny at.a upay.a lepang engan memberdayak.an 

sumber manus ianya marnpu membawa Jepang mncnuju sebuah negara indostri yang 

maju, 

Setelah mengalami masa pembangunan kembali selama pertengahan tahon 

1940-an, Jepang mulai memasuki periode baru pertnmbuhan industri yang peat. Di 

Eropa dan Jepang molai berkembang alat-alat yang menggonakcan listrike dan 

motorisasi mulai merubah gaya hidup masyarakat sehari-hati. Hingga akhir tahun 

1950.an, produksi alat-alat rum.ah tangga seperti mesin euci, kulkas, televisi, tape 

recorder, motor dan mobil telah membanjiri pasaran Jepang (Foreign Press Center, 

1989: 60) 



Industrialisasi dan modernisasi serta keajaiban ekonomi Jepang itu kini telab 

terbukti menghadapi bencana, yang sangat jelas ditnjukkan oleh seriusnya masalah 

pencemaran yang dihadapi Jepang dewasa ini sebagai konsekensi rid yang harus 

ditanggungnya. Pencemaran Jingkngan oleh intustri renjadi masalah sosial yang 
' 

penting (Fuktake, 1988: 4). Sar ana pe mboangan limbah yang belom terealisir di saat 

industri telah memasuki tahap perkembangan, memboat pihak perusahaan 

menggunakan sungai-sungai yang berada di lokasi industrinya sebagai saluran 

terakhir buangan dari pabriknya. Inilah awal mula penoemar an yang fatal menimpa 

pendutnkc Jepang yang memerluk an waktn panjang untuk pe mulihan kembali. 

Istilah bahas Jepang yang paling sering digunak.an untuk pengertian 

pence mar an adalah koogai, yang dalam bahasa Inggrisnya mirip dengan istilah 

public nuisance yang berarti gangguan umum. Menurut Tadashi Fukcutake, oogal 

adalah malapetaka yang ditimpakan kepada masyarakc.at secara keseluruhan oleh 

sejumlah besar orang atau perusahaan tanpa perineian, tapi kata itu sekarang 

mcmpunyai arti penoemaran yang discbabkan oleh pembuangan asap dan air dari 

industri-industri tertentu. Namun bagi masyarak.at Jepang saat itu, imbah- limbah 

industri dan asap yang berasal dari pertambangan yang telah merusak lingknngan 

hidnzp di Jepang, dianggap sebagai lambang kemajuan industri. Sejak zaman Meiji, 

pemer intah telah mempertahank.an suatnkebijaksanaan untuk meningkatan produksi 

dan mendorong pertumbuhan industri. Perkembangan pertam bang.an dan pabrik­ 

pabrik dianggap penting bagi perturbuhan Jepang di masa yang akan datang, dan 

kerusak an apapun yang ditimbulkannya harus ditangsung bersama. Pemer int ah 



setepat menganggap kerusakan seperti itn sebagai suatu keburukan yang harus 

terjadi dan harus ditanggung demi kesejahteraan daerah. Iklim politik dan sosial 

menduksung us aha- usaha industri untnk tidak merasa bersalah atas penoemaran yang 

mereka timbulk an (Fukutake, 1988: 153) 

Perk:embangan industri berat dan kimia serta pergeseran penggtnaan bat bara 
' 

ke minyak bumi sebagai sumber tenaga juga turut meningkatkc an pence mar an, arena 

seperti hatnya batu bara, minyak bumi pun mengandung belerang yang ketika dibakar 

ak.an menghasilk.an gas asam belerang. Ketika batu bara menjadi sumber energi 

utama, gar asam belerang pun menjadi masalah, namun dengan penggunaan minyak 

bumi untuk memper luas ekonomi industri, mas.alah tersebut menjadi semakin serins 

(Hostino, 1992: 69). 

Tidak tersedianya sistem pembuangan yang memadai dan kegagalan dalam 

perencanaan fasilitas untuk menyalurkan limbah telah menyebabkan berubahnya 

fungsi sung.air menjadi saluran imbah dan merusak ekosistem yang hidup di per air an 

pantai, akibatnya pencemaran sungai sudah mencapai tingkat yang tidak mungkin 

lagi dimurnikan secara alamiah. Air limbah dari pabri -pabrik telah melampaoi 

ambang batas yang membahayak.an bagi mal hluk hidup, schingga air limbah itn telah 

mulai menyerang tubuh manusia itu sendiri. Berbagai penyakit muneul dan 

mengancam keselarmatan hidup manusia begitu pula lingkngan sekitarnya, seperti 

penyakit Mina.mat a dan htai-itai (Fukutake, 1988: 154). 

Peristi wa Minamata, merupal.an kasus peristi wa terbesar yang mecne mpak.an 

Jepang menjadi negara yang tingkat pencemarannya termasuk paling tinggi di dunia. 
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Kasus Minamata ini merupakan kasus pence maran yang dilakukan oleh sebuah pabrik 

kimia Nippon Chisso yang membuang metil merkuri ke laut dan dim ak an oleh ikc.an, 

kemudian ikan tersebut dimakan oleh manusia. Dan ternyata siklus rantai makc anan 

ini mengakibatkan ratusan orang meninggal dunia dan bayi yang lahir mender ita 

cacat mengerikan seumur hidup. Penyakit yang timbul tersebut dikenal dengan nama 

Minamata Disease, sesuai dengan nama desa tempat perry akit tersebut pertama kali 

ditemukan. Penyakit Minamata ini menyerang otak dan sistem syaraf pusat pada 

manusia yang antara lain dapat mengakibatkan kelumpuhan, penglihatan kurang 

awas, dan ketulian (Hoshino, 1992: 70). 

Berdasarkan survei selanjutnya, diketahui bah wa penyakit Minamata tidak 

hanya ditemukan di desa Minamata. Pada butan Juri 1965, peristiwa yang sama 

dengan kass Minamata menimpa para nelayan yang tinggal di sepanjang sungai 

Agano daerah pinggiran Niigita di Propinsi Nigita. Ini merupakan penyakit 

Minamata kedua yang terkenal dan metit merkuri juga ditemuk.an pada tbuh korban 

seperti yang terdapat pada ikan yang telah mereka mak an (Ui, 1992:5). 

Bagi masyarakcat peristiwa Minamata adalah suatn peristiwa yang sangat 

menakutk.an yang selal mencekam kehidupan mereka. Terlebih lagi, korban yang 

selamat mengalami cacat seumur hidupnya. Mereka tidak dapat menjalari kchidupan 

cbagaimana layakcnya manusia normal. Setiap waktu mereka mengalami kejang­ 

kejang dan tangan serta tubuhnya selalu gemetar. Korban Minamata it tidal dapat 

berbicara dengan teratur sehingga pcapannya tidak dapat dimengerti, babl.an untuk 
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memasukkan makc.anan ke mulutnya pun mereka tidak sanggup (Rebischung, 1974 

116) 

Kenyataan yang dihadapi menyebabk.an terjadinya ketegangan masy at ak at 

yang akhirnya menorong Persaman nelayan di desa Minamata dan Fushimi untuk 

mengajukan tuntutan ganti rugi dan pertanggungjawaban secara langsung dari 

perusahaan atas kerusak an yang telah ditimbulk.annya bagi alam dan kehidupan um at 

manus ia (Ui, 1982: 112) 

Penyakit Ital-ital yang muncul setelah kasus Minamata, adaah suatu 

penyakc it tolang yang disebabk.an keracunan seny awakimia kadrlam yang menyerang 

penduduk yang tinggal di sepanjang sungai Jin, Prefektur Toyama. Pencduduk yang 

ehari-harinya menggunak an air sungai untuk mirum dan memasak serta keper luan 

rumah tangga serta untuk mengairi sawah, menjadi korban. Tana-tandanya di mulai 

dengan rasa sakit yang menyerang seluruh tubuh dan akhirnya menyebabk an tulang 

menjadi rapuh. Koban yang saogat menderita itu merintih dengan mengeluark.an 

kata itai-itai" untnk mengekspresikan rasa sakit yang amat sangat (Rebischung, 

1974: 116) 

Rakyat Jepang, hsusnya yang mendiami daerah di sekitar pabrik yang 

telah membiarkan perusakan lingkngan berlarut-larut, harus ilt memikul sebagian 

tanggung jawab atas hal itu. Sikap yang menyatak an perkembangan industri akcan 

jalan dengan perkembangan sosial, yang dihar apk.an dapat berjalan sesuai rencana 

masih terus terjadi dan rakyat pun secara tidak langsung telah memberi peluang bagi 

timbulnya peneemaran lebih jauh. Baik pemerintahr pusat maupun daerah cenrung 
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me lihat masalah itu dari sudut pandang industri-intustri yang me mbawa pence mar an 

bukannya dari sutr pandang pendutuk yang terancam keselamatannya beserta 

rusaknya lingkngan hidp. Pada masa sekarang perhatian terhadap pencemaran it 

teah meningkat, begit juga perlawanan pendutuk tertadap penempatan industri­ 

industri yang membawa pencemaran di daerah mereka (Fukutake, 1988: 156), 

Masyar akat Jepang adalah bangsa yang angat menghargar harronl, yaitu 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam kelompok. Tetapi di lain pihak, 

masyarakat Jepang juga menganut penilaian atas-bawah" atan ranking". Hal inilah 

yang menimbulkan daya aing (competitiveness) yang besar karena tiap sang9ota 

masyarak at atau kelompok ingin mencapai ranking yang lebih tinggi dari kelompok 

yang lain. Nmun persaingan yang terjadi diantara kelompok dalam masy arak at it 

dapat diha monik.an untuk mencapai ranking yang tertinggi (Suryohadiprodjo, 1982 

47). Persaingan yang diutamak an adalah antar kelompok dan bukan antar indivitu, 

schingga setiap individu berusaha keras untuk dapat menaikkan status kelompoknya 

Makin tinggi ranking sebuah kelompok, makin besar kebanggaan individu terhatap 

kelompoinya. 

Di samping pertumbuhan sifat-sifat bangsa Jepang yang diknasai oleh peranan 

kelompok itu, dike mbangkan pola sifat-sifat individu, yang dalam hal ini samurai 

memainkan peranan yang sangat penting. Sebagai golongan yang paling tinggi di 

at.as kanm petani, tukang dan pedagang, maka samurai adalah elit yang berkuasa di 

Jepang sampai akhir masa Tokugawa. Namun karena dalam masa Tokugawa keadaan 

negara Jepang cutup aman, maha kaum samurai krang mendapat kcsempatan untuk 
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memper gunak an kemahiran militemnya dan lebih aktif dalam bidang administrasi dan 

politik. Berbanrnya kauma samurai di antara masyat ak at membawa pengaroh positif, 

karena melalui perannya itu sikap hidup para samurai meluas dan berkembang 

kepada golongan-golongan lainnya. Walaupun begit, mereka harus tetap menjaga 

kewaspadaannya sebagai golongan pejuang militer dan harus senantiasa memehihara 

apa yang dinamakc.an Bushido atau sik.ap hidup seorang samurai. Bushido adal ah 

suatu kode etik kaum samurai yang tumbuh sejak terbentuknya samurai yang 

bersumber dari ajar an agama Budha, khususnya ajar an Zen dan Shinto, karena ajar an 

ini menimbulkan harmol yang erat kaitannya dengan kekuasaan yang absolut pada 

zaman Tokugawa 

Bushido tidak dapat dipisahkan dari sikap samurai dalam menjalank an 

kepercayaan Zen. Zen aal ah salah satu sekte dalam agama Budha yang mempuny ai 

peranan penting dalam membentnk sikap samurai, karena sekte ini lebih 

mementingk.an latihan keras dan meditani sesuai dengan tuntut.an etikc.a samurai yang 

lebih mementingkan kesungguhan dan kesederhanaan. Maka berdasark.an 

pendalamannya itu, timbul suatu sikap yang senantiasa mencari harmoni dengan 

alam semesta, khususnya dengan alam lingknngan. Harmonl yang ada pada 

masyar akat Jepang ini direalisasikan dalam setiap aspek kehidupan untuk mecari 

ketenangan, kesederhanaan, dan keindahan yang dapat kit.a lihat pada upacara m inur 

teh atau chanoy dan tangkaian bunga tradisional Jepang, ikebona (Sur yohadiprodjo, 

1982: 48-49). 
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Upaara minum teh pada mulanya hanya sebagai pengii waktu senggang ala 

Jepang, yang meliputi penyajian dan minum matcha, yaitu bubuk teh yang ber warna 

hijau. Kemudian, di bawah pengaruh sikap formalitas dan sopan santun yang 

mengatr kehidupan sehari-hari kaum samurai, berkembang beberapa peratran dan 

tata cara yang harus di~kuti oleh mereka yang melaksanak an chaoy. Lpacara ini 

mengalami perkembangan lebih lanjut di bawah pengaruh agama Bodha sekte Zen, 

yang bertjuan untuk me murnikan jiwa melalui penyatuan dengan alam. Canoy 

buk.an hanya sekedar kegiatan menikmati teh dengan gaya yang has, tetapi 

mempunyai nilai keindahan dan harmonl, yang terlihat pada keseimbangan dalam 

pengaturan ruang upacar anya, letak taman di dekat ruangan, peralatan yang 

digunakan dan gaya dekoasi latar belakangnya. Jiwa chanoya mengungkapk.an 

indahnya kesederhanaan yang pengaturannya selalu memperhatik.an keserasian 

dengan alam (SE1, 1989: 139-140). 

Ajar an-ajar an dari Cina seperti ajar an onfusius telah melahirkan Bushido 
, . 

dalam kehidupan bangsa Jepang. Bushido yang merupal an peny atan pr ins ip-pr ins ip 

kesetiaan dan keberanian seorang militer dengan sikap moral inggi yang diaj ark.an 

Konfusins menjadi pedoman hidup bagi kaum samurai. (Suryohadiprodj0, 1982 20). 

Selain harmoni, masyarakat Jepang juga mempunyai konsep yang filosofis 

sebagai bukti kecintaan mereka terhadap alam lingkngan yang dinamakc an 

Shier&an. Secara umum Shienkan merupakan filosofi manusia Jepang dalam 

upayany.a mnenjaga keseimbangan antar a alam dan makhluk hidup yang terdapat di 



dalamnya. Melalui hizenkan ini masyarakat berusaha mcnghadirkan bentuk alam 

yang sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari (Nak aura, 1991: 24), 

2. Masalah Penulisan 

Kemajuan dalam bidang ekooomi yang mendorong lajunya pertumbuhan 

industri terutama industri kimia membawa dampak bagi masyarakat mapun 

lingkungan hidup di Jepang. Peristiwa Minamata, adalah sat dari sekian banyak 

masalah pencemaran yang terjadi yang mengancam keselamatan dan kesejahteraan 

hidup masyarakat Jepang seiring perkembangan industrialisasi dan modernisasi. 

Masalah penulisan adalah keseimbangan kemajuan industri dan masyar akatnya yang 

didasari oleh perubahan pola pikir masyar akat Jepang terhadapkerusakan hinging.an 

akibat limbah industrikimia. 

3. 'Tujuan Penulisan 

Mengetahui perubahan pola pikit masyarak.at Jepang terhadap kerusak.an 

fingknngan yang diak ibatkan oleh limbah industri kimia 

4. Ruang Lngup 

Penulis membatasi permasalahan sekitar lingkungan masyar ak at kota-kota 

industri di Jepang saat ini yang dilatarbelakangi oleh peristiwa Minamata yang 

terjadi pada tahun 1956. Pencemaran ini disebabkan oleh pembuangan limbah 



pabrik kimia ke sungai-sungai yang menyebabkan penderitaan panjang bagi seluruh 

penduduk tanpa terkecuali di desa Minamata, terutama bayi dan anak-anak.. 

S. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunak.an oleh penulis dalam menyusun skripsi ini 

adalah metode penelitian kepustakaan dengan pembahasan bersifat deskripuif, yaitu 

metode penulisan yang menggunak.an bentuk memaparkan atau menggambarkan 

suatu mas.alah 

6. Sistematika Penulisan 

Penulisan slripsi iri dibagi menjadi Lima bab. Pok:ok-pokok pembahas.an 

dalam masing-masing bab akan diuraikan sebagai berikut. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

masalah penulisan, tjuan penlisan, rang lingkup, metode penulisan dan 

sistematic.a penulisan 

Bab dna menguraikan tentang konsep harmoni dan shizenkan dalamn 

masy ar akc.at Jepang yang dikaitkan dengan munculny a mas alah pence mar an di Jepang. 

Bab tiga merupakan stdi kasus peristiwa Minarnata, yang terdiri dari sejar ah 

singkat terjadinya peristiwa Minarata pada tabun 1956 di daerah Minamata, Kyushu 

Utara serta meteka yang menjadi korban al ibat pembuangan limbah beracun merkuri 

(air raksa) ke Tetuk Minar ata. 



Bab empat merupak an analisa terhadap permasalahan yang muncul akibat 

pence mar an dan perubahan pola pikir masy ar ak.at terhadap kerusakc an linglanogan 

yang diakibatk.an oleh limbah industri serta peranan harmoni dan shizenk.an dalam 

menanggulangi pence mar an. 

Bab lira adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari pembahasan bab 

satu hingga bab empat. 


